
IV. Kebijakan pengelolaan ekosistem gambut di Indonesia
Kebijakan pengelolaan ekosistem gambut berorientasi kepada
penerapan prinsip pemanfaatan berkelanjutan, yaitu:
(a) Pengelolaan ekosistem gambut berbasis kepada Kesatuan

Hidrologis Gambut.
(b) Penataan pemanfaatan ekosistem gambut sesuai dengan

fungsi dan daya dukungnya.

Kebijakan tersebut dilaksanakan secara terpadu dengan
melibatkan pemangku kepentingan, termasuk partisipasi
masyarakat.

1) Kebijakan/ Peraturan Perundang-undangan

a. Tingkat ASEAN
(1) ASEAN Peatland Management Initiative (APMI)
(2) ASEAN Peatland Management Strategy (APMS)

b. Tingkat Nasional
(1) Undang-undang No.: 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(2) Peraturan Pemerintah No.: 27 Tahun 1991 tentang

Rawa
(3) Peraturan Pemerintah No.: 26 Tahun 2008 tentang

Rencana Tata Ruang Wi layah Nasional
(4) Inpres No.: 2 Tahun 2007 tentang Percepatan

Rehabilitasi dan Revitalisasi Kawasan Lahan
Gambut di Kalimantan Tengah

(5) Inpres No.: 1 Tahun 2010 tentang Percepatan
Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional
Tahun 2010

6. Keanekaragaman hayati

(6) Permentan No. 14/Permentan/PL.110/2/2009
tentang Pedoman Pemanfaatan Lahan Gambut
Untuk Budidaya Kelapa Sawit

(7) Kepmen LH No.: 5 Tahun 2000 tentang Panduan
Penyusunan AMDAL Kegiatan Pembangunan di
Daerah Lahan Basah

(8) Rancangan Peraturan Pemerintah tentang
Pengendalian Kerusakan Lingkungan Hidup pada
Ekosistem Gambut

2) Strategi Umum Pengelolaan Lahan Gambut
(1) Pengembangan Kelembagaan dan Sumberdaya

Manusia;
(2) Pemanfaatan teknologi dan pemilihan komoditas adaptif;
(3) Pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat;
(4) Penyediaan Data dan Informasi;
(5) Pengendalian kerusakan dan kebakaran gambut;
(6) Sumber dan mekanisme pendanaan.

3. Potensi wisata
Sifat yang unik dari ekosistem gambut memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata. karena
memiliki bentang alam yang unik, flora fauna yang endemik,
dan kondisi air yang berbeda dengan lahan basah lainnya.

4. Matapencaharian masyarakat lokal (perikanan, pertanian,
perkebunan)
1) Perairan di kawasan ekosistem gambut merupakan

habitat berbagai jenis ikan air tawar yang khas termasuk
yang memiliki nilai komersial, seperti: ikan gabus (Chana
sp.), Lele (Clarias sp.), Betok (Anabas testudineus),
Sepat (Trichogaster sp.), dan Tambakan (Helostoma
sp.) Perikanan di lahan gambut berpotensi sebagai
sumber mata pencaharian bagi masyarakat di sekitarnya

2) Potensi sumber daya alam lainnya seperti getah jelutung,
madu, sagu, dan rotan dapat dikembangkan untuk mata
pencaharian masyarakat.

5. Stabilisasi iklim
1) Penyerap (penambat) karbon: Hutan rawa gambut yang

sehat mampu secara aktif menambat karbon, sehingga
secara langsung mengurangi pengaruh gas rumah kaca

2) Penyimpanan karbon: Lahan gambut dapat menyimpan
karbon dalam jumlah yang sangat besar. Kerusakan
ekosistem gambut yang diakibatkan oleh pembakaran
dan pengeringan gambut akan memicu emisi karbon
dalam jumlah yang sangat besar pula.

3) Pengaturan iklim: Keberadaan rawa gambut berpengaruh
terhadap iklim baik dalam skala mikro maupun makro.

Selain itu, vegetasi di hutan gambut juga berperan
sebagai pemecah angin dan peredam panas. Dataran
rendah yang berhutan juga mengundang lebih banyak
hujan dibandingkan lahan yang tidak berhutan.

E k o s i s t e m  g a m b u t
merupakan habitat yang
unik bagi beragam flora dan
fauna dan umumnya jenis-
jenis yang endemik. Di
Sumatra, terdapat lebih dari
300 species tumbuhan yang
ditemukan di lahan gambut
(Giesen, W. 1991), antara
lain: Jelutung (Dyera
c o s t u l a t a ) ,  R a m i n
(Gonystylus bancanus),
Meranti (Shorea spp),

Kempas (Kompassia malaccensis), Punak (Tetramerista
glabra), Perepat (Combretocarpus royundatus), Pulai Rawa
(Alstonia pneumatophor), Terentang (Campnospherma spp),
Bungur (Lagestroemia spesiosa), dan Nyatoh (Palaquium
spp) (Wibisono, I. T. C et al. 2004).Ekosistem gambut juga
merupakan habitat dari berbagai fauna termasuk Buaya
Sinyulong (Tomistoma schlegelii), Harimau Sumatera
(Panthera tigris sumatrae), Beruang Madu (Helarctos
malayanus), Tapir (Tapirus indicus), Mentok Rimba (Cairina
scutulata), Bangau Tongtong (Leptoptilos javanicus)-
merupakan species yang masuk. Appendix I of CITES dan
masuk dalam klasifikasi rentan dalam the Red Databook of
IUCN. Ekosistem gambut juga merupakan habitat untuk
beranekaragam ikan seperti, Channa sp, Wallago leeri,
Anabas testudineus, Trichogaster pectoralis dan Trichogaster
trochopterus. Jenis ikan yang terpenting adalah arwana
(Scleropagus formosus), yang mengalami kelangkaan akibat
eksploitasi yang berlebihan (Wahjunto et al. 2004).

7. Pendidikan dan Penelitian
Berbagai keunikan dari fungsi dan karakteristik ekosistem
gambut merupakan obyek yang menarik untuk pendidikan
dan penelitian dari berbagai disiplin ilmu.
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